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ABSTRACT

In the context of muslims” lite, the weaching of Islamic religion should be the basic of
cducation system. Islmic boarding school is one form of those Islamic education
svsrems. However, 1 will be unwise if we depend onlv on one svstem, so that we
need integrative syseem as the Iskunic boarding school’s responsibility to the society.
Islamic Education  curriculum  design ar Svarifudin Islamic boarding school is
designed to fulfil the need of the socicry which still maincaining the Islamic boarding
school characters. The curricuium ar the Islamic boarding school is integrated and
chsstficd mto ovo gpes, namely formal education curriculum and Islamic boarding
school curriculum or inra and extra-curricular. Morcover, curricuhum main content
for tormal education is apphing Inregrated Education Svstem beeween the Minisery
ot Education and the Minisorv of Religious Affair of Indonesia. Meanwhile, Islamic
basic school (Madrasah Dinivah) is a classic curriculum of vellow book (kitab
kuning) with Indonesian as the reaching mstruction.
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PENDAHULUAN
Pendidikan . Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan

membenruk warak serta peradaban bangsa
vany bermartabat rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

dalam

untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadt manusia vang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakbhlak mulia, schat. berilmu, cakap,
kreanf, mandirt, dan menjadi warga negara
vang demokratis serta bertanggauny jawab™ !

Untuk  mencapar penvelenggaraan

pendidikan vang bermuru, maka upava
perbatkannya treap bertumpu pada

Sistem
Nastonal (Sisdiknas) Tabhun 2003 beserta
SCIa

Undang-undang pendidikan

poraturan }';\llg ll]L‘l]v\'Cl'lA]-l)_\';\.

’ Undang-Undang R1 Nomor: 20 Tahun
2003 wenrang SISDIKNAS
Fermana 2006, 68.

Bandung:
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Demikian juga halnva dengan pendidikan

Islam  vang  merupakan  sub  sistem
pendidikan  nasional  mengemban  misi
dalam  pengembangan  kualitas manusia

seutuhnva.” Keberhasilan pendidikan Islam
akan  membant keberhasilan  pendidikan
pula  sebaliknva,
keberhasilan - pendidikan - Nasional - secara
makro akan turut membantu pencapalan
tjuan  pendidikan Islam. Tru sebabnva,

nasional, begitu

keberadaan  pendidikan Islam oleh
pemerintah dijadikan mitra  untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dikeloarkannva kebijakan vang dituangkan
dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun

2003 tentang  SISDIKNAS.  merupakan
bukti historis adanya kepedulan

pemermtah Indonesia terhadap urgennva

S Ahmad 1Y Marimba, Pengancar Filsatat
Pendidikan I Bandung: Al-Maarit, 1980),
23.
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pendidikan bagi perbaikan murtu bangsa.

Undang-undang 1tu telah  memperkuat
keberadaan lembaga  pendidikan  Islam

(vakni madrasah), schingga lembaga i
- “ . “
memiliki landasan konstitusional.”

Schagai  sub-sistem  pendidikan
nasional, lembaga  pendidikan  Islam

(madrasah) masih ada beberapa kendala dan
kelemahan, diantaranya: Pertama, sclama
ini madrasah telah kehilangan orientasi dan
akar  scjarahnva,  keberadaan
bukan merupakan kelanjutan dari sistem
pendidikan pesantren, meskipun pesantren
merupakan  bentuk  lembaga  pendidikan
pertama  di Indonesia.  Kedua,
semakin menajamnva dualisme pemaknaan
terhadap madrasah. Di satu sisi madrasah
diddentikkan  dengan sckolah karena
memiliki muatan kurikulum vang  relatif
sama dengan sckolah umum. Di sisi lain
scbagal
dengan svstem  klasikal  vang kemudian
disebut dengan muadrasah dinivah.” Ketiga
dualisme  dalam  bidang

madrasah

Islam

madrasah  dianggap pesantren

sering  terdapat

manajerial, teratama pada lembaga
pendidikan  swasta.  Biasanva  lembaga
pendidikan  swasta  memibki  dua  top
manajer, vaitu kepala sekolah dan ketua
yavasan/pesantren. Meski - sudah ada
pembagian wilavah  kerja vang jelas i
antara  keduanva:  kepaln madrasah
memegang  kendali akademik;  ketua

vavasan/pesantren membidangi - membida-
ngi penvediaan sarana/prasarana, namun
dalam prakecknva sering terjadi tumpang
tindih

terdapar

(over fapping).
prakrek

tradisional schingga memungkinkan masih

dan

Keempar masih
manajemen vang

kenralnva Nuansd paternalistik

teodalistik.

: Undang-Undang Rl Nomor: 20 Tahun
2003 rentang SISDIKNAS o

Fermana. 2006081,

Bandung:

* Amurratig Dawwam dan Ahmad Tarifing
Manayeme:r Madrasaly Berbases Pesaneren, cet. 11
(Yogvakara: I Favisia Pua, 2005, 22-23.
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Upava untuk menjadi— jembatan
menuju  pendidikan modern vang
berkualitas, madrasah  menjadt  sangat

fleksibel diakomodasikan  dalam  berbagas
lingkungan, utamanya dalam  kehidupan

pesantren.  Madrasah  Tsanawivah  Kvai
Syarifuddin merupakan salah satu sckolah
menengah  vang  “semakin - kedepan”,

semakin bertambah siswa  dibandingkan
pada awal pendirin sckolah ini. indikator
lain adalah sckolah ini banyak diminan
oleh yang berasal  bukan dan
lingkungan sckitar, akan tetapi banyak pula
yang datang dari luar kecamatan Wonorcjo.
Karena dari orang tua siswa mempercavaan
anaknya pada lembaga vang berlabelkan
Islam dengan maksud sclain bisa mencetak
output vang berkualitas juga diharapkan

siswa

menciptakan  output  yang  berakhlaqul
karimah.

Madrasah Tsanawivah Kvai
Syarifuddin Wonorejo Lumajang

merupakan salah satu lembaga pendidikan

dibawah  naungan  pondok  pesantren,
sehingga sistem  pembelajaran PAT vang
diterapkan  berbeda dengan Madrasah
Tsanawivah  lainnva.  Di Madrasah
Tsanawivah Kyar Svarifuddin - Wonorejo
menerapkan  pembelajaran - PAL - vang
terintegrasi  dengan  pembelajaran vang
menyesuaikan dengan kurikulum  pondok

pesantren. Hal demikian dimaksudkan agar

pembelajaran  PAI  dapar  lebih  dila
maksimal.
Berdasarkan pada realita  tersebut,

maka perlu dilakukan  penelitian  untuk
bagaimana  pelaksanaan
pengelolaan pembelajaran PAIL di Madrasah

mengungkap

Tsanawivah Kyar Svarifuddin - Wonorejo
Lumajang
pondok pesantren sccara cfekrit dan efisien

vang berintegrast dengan

dalam rangka menmgkatkan mutu

pendidikan sclaras dengan dinamika dan
tuntutan masvarakat .

ol
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PEMBELAJARAN INTEGRATIF
Pembelajaran merupakan proses belajar
terjadi  jika mampu
mengasimilasikan pengetahuan vang telah
dimilikinya dengan  pengetahuan
Proses belajar ini akan terjadi melalui tahap-

vang scorang

baru.

tahap memperhatikan stumulus, menvimpan
dan menggunakan informasi vang sudah
dipahami.® Pembelajaran ini merupakan
tahap penyaluran pengetahuan  dengan
mclewati empat langkah  berikut @ 1)
Menentukan topik yang dapat dipelajari, 2)
Mcmilih  dan  mengembangkan  aktivitas
kelas dengan topik tersebut, 3) Mengetahui
adanya kesempatan bagi guru untuk
mengemukakan pertanvaan vang
menunjang proscs pemecahan masalah, 4)
Menilai  pelaksanaan  nap  kegiatan,
memperhatikan keberhastlan, dan
melakukan revisi®.
1. Pembelajaran Intcgratif
Pendekatan Integrauf atau terpadu
adalah rancangan kebijaksanaan
pengajaran bahsa dengan  menvapkan
bahan-bahan pelajaran secara terpadu,
yairu
menyatukan,menghubungkan,atau
mengaitkan bahan pelajaran sehingga
udak ada vang berdiri sendin atau
terpisah-pisah.  Pendckaran  terpadu
terdin dari dua macam :
a. Integrauf Internal vaitu keterkaitan

yang terjadi antar bahan pelajaran itu

dengan

sendirl, misalnva  pada wakeu
pelajaran bahasa  dengan  fokus

menulis kita bisa mengaitkan dengan
membaca dan mendengarkan juga.
b. Integradf Eksternal vaitu keterkaitan
antara bidang studi vang satu dengan
) - . .
bidang studi vang lain, misalnva
bidang studi bahasa dengan sains
dengan tema hingkungan maka kita

S C. Asni Budiningsih,  Belyar &
Pembelyaran (Jakarta: Rincka Cipea, 2012),50.
¢ Dimvan & Mudjiono, Belyjar dan
Pembelyaran,( Jakarta: Rincka Cipea, 2019).14.

bisa meminta  siswa membuat

karangan atau puisi tentang banjir

untuk  pelajaran bahasanva  untuk
pelajaran SAMISNVA kita bisa
menghubungkan  dengan reboiwsas

atau bisa juga pencemaran sungan.’
Dalam peneluan ini vang dimaksud

dengan pembelajaran integracif
Pendidikan ~ Agama  Islam adalah
pembelajaran rerpadu vang

dilaksanakan di Madrasah “I'sanawivah
dan di pesantren Kvar Svarifuddin
Wonorejo Lumajang .
2. Pengernan Pendidikan Agama Islaum
Pendidikan Agama Islam® adalah
pendidikan  vang  berrupuan
membentuk pribadi mushm  scutthnya,
mengembangkan scluruh
manusia batk vang berbencuk jasmanivah
maupun rohanivah, menumbuhsuburkan

untuk

potensi

hubungan vang harmonis sctiap pribadi
manusia dengan  Allah, manusia, dan
alam semesrat Pandangan in1 rupanva
berrolak dart pandangan Islam tentang
manusia. Al-Qurtan menjelaskan bahwa
MAanusia adalah makhluk vang
mempunvar dua fungsy vang sekaligus
mencakup  dua tagas pokok. Fungsi
pertama : schagar kholifalh Allah di bunn
memelihara,
memanfaatkan serta

rava, fungsi keduaisebagar hamba Allah

untuk merawat,

melestarikan alam
vang ditugast untuk menvembeh dan
mengabdi kepadaNva. Sesuai - firman
Allah, dalam QS. Al bagarah:30

S TR T S B DU SR (R
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© Paul Eegen & Don Kauchak, Straecgre
and Models for 1eachers: Teachme Condene and
Thingking Skiiis

“Hadar Putra Daulav.
Plendidikan Ilam df In
PT. Rincka Cipras 2009). 0.

Pemberdayaan

dopesa Jakarta:

FENOMENA “\_.‘-f P N e o 39



Mukni‘ah

) Sseln N G ;.Lci

“Ingatlah  ketika  Tuhanmu  Derfirman

kepada Para Malakat: "Scesungguhnyva

aku hendak menjadikan scorang khalifah

di muka  bumi”

"Mengapa Engkau hendak menjadikan
-~

(khalifah) di bumi itu orang vang akan

mereka  berkarta:

membuat  kerusakan padanyva dan
menumpahkan  darah, Padabal Kamui
Senantiasa bertasbih  dengan memuyji

Engkau dan  mensucikan - Engkau?”
Tuhan berfirman: "Sesungguhnva aku
mengetahut  apa vang udak  kamu
ketahui."

Ahmad Tafsir juga

mendefinisikan pendidikan Agama Islam
adalah  pengembangan  pribadi  dalam
aspeknva,
bahwa vang dimaksud pengembangan

semua dengan  penjelasan
pribadi ialah mencakup pendidikan oleh
dinn sendiri, pendidikan oleh Iimgkungan
dan pendidikan oleh orang rua (gury/

dosen).  Seluruh aspek mencakop
jasmani, akal, dan hati." Berdasarkan
uraian  tersebut  vapg diaphkasikan
kedalam  konsep  pendidikan agama

Islam, vang dalam kaitan mi kebhatan
sesungguhnva pendidikan agama Islam
adalah vang
berkesmambungan.

3. Twan pendidikan Agama Islun

pendidikan

Tujuan Pendidikan Agama Islam
terkait erat dengan juan pendpraan

manusia - sebaga kholitah - Allah - dan
scbagar - “Abdullah. Adapun rinclan-

rincian tjuan pendidikan agama Islam
seperti vang  telah dikemukakan oleh
pakar Islam antara lan. “Adhivah o Al
Abarasyi:

Y Alguran dan eeremahannyia, Khadin al
Harmain asy Svaitain, Fahdabn "Abd ai "Aziz Al
Saud(Saudt Arabm: 197112

WAhmad Tatsie, Zonr Pendrdikan dalam
Derspekert Dlun (Bandimg: 1L
Rosdakarva. 20075, 26,

Remaga

a) Untuk  membantu
akhlak vang mulia

b) Persiapan untuk  kehidupan dunia
dan akherat

¢) Menumbuhkan roh ilmivah

d) Menviapkan peserta didik dan segi

pembentukan

protesional

¢) DPersiapan untuk mencari rizki."

Menurut Ahmad  Tafsir bahwa
manusia  dididik  tujuannva
mampu merealisasikan tujuan hidupnya
sebagaimana vang telah diganskan olch
Allah. Yaiu unwtuk  beribadah kepada
Allah. hal ini diketahui dart Al-Qurian
dalam Adz dzavivar:56,

ST AN (R NI TER W

agar 1a
“

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan
melainkan
mengabdi kepada-Ku™. "

manusia supava mercka

METODE
PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan vang digunakan dalam
penclinan ini adalah pendekatan kualitatif.
Karena paradigmanya adalah fenomenolog
Pendekatan  kuahtant
paradigma  penchtan
menemukan teort dengan

DAN PROSEDUR

araunterpretf,

merupakan  suan
alamiah, vaki

cara menariknva dar awal dar alam, vaitu

dari data data vang berasal dan duma
mata.
Sumber Data

Penchuian kualitant mencmparkan
sumber data sebaganr subyvek vang menuihiki
kedudukan penung. Keteparan mennlih dan

Al-Abrasvie e arbiah o -
Islamnvals Babi Alhalabi 1964, 22

CALQuean dan Terjomaluna (Saudi

ArabiaMujamma™ M Mabk Fahd L1 Thiba'ar

MAthiah
AR TRS TN I

Al-Mushhat™ Asy —Svarit Medinah
Munawwarah, JV00- . 862,

B Lesv 10 Moleong,  Merodologr
Penclician keehieans, Bandung: PT0 Remaga

R J\tf.’ll&.lt‘}'.li 2001 17
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menetapkan  jenis sumber  data akan
menentukan kekavaan data vang

dipemlch.“ Sumber dara dalam penchtan
in1 adalah Guru Pendidikan Agama, peserta
didik dan pengelola Madrasah Tsanawivah

maupun  Pesantren Kvai = Syarifuddin
Wonorcjo Lumajang.
Tekmik penenruan subvek/

informan dalam penelitan ini digunakan
tckmk purposive sampling sedang  untuk
menentukan  representast dara-data vang
akan di perolah digunakan tcknik  snowdal/
samp/imyg, vairu dilakukan sccara berantai |
teknik penentuan sample vang jumlahnva
keail, kemudian membesar,. Seperti bola
salju vang sedang menggelinding semakin
jauh semakin besar.'® . Jadi ketika pencliv
mengadakan  wawancara dengan scorang
mforman, perama-tama dipilih satu arau
dua
pertama 1 dara dirasa belum lengkap |
maka peneliti mencart nforman vang lan

orang, tctaprt karena dengan orang

vang dipandang  lebih whu dan dapar
melengkapr data vang telah diberikan oleh
orang  sebelumnva

B(‘gitll SC[CI‘l!Sl])"&

sampat  terpenuhi dat-dara vang di-

butuhkan.

Prosedur Pengurmnpulan Data.
Unrtuk
mendalam,
peneliti melalun
1. Observasi

memperoleh data vang

maka upava vang dilakukan

Teknik mi digunakan penelin untuk
mengumpulkan  beberapa mforniass
atau data vang  berhubungan

dengan kegatan, perbuatan, kejadian

awal

atau perstwa vang  terkaie dengan
fokus

digunakan

masalaly. observast  vang

adalah  observast ndak

terstukur. Vi pengamatan vang

H Imam

Supravogo, Merodologr
Penclian Sosial - Acama. o Bandung: P
Remaga rosdakarva 020010 103

FDjamtan Savors. Metodologr Pencliian

Kuadirant, ¢ Bandung: Altaberi. 2009, 48,
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dilakukan tanpa menggunakan
pedoman obscrvasi | schingga pencliti
dapat mengembangkan pengamatannva

berdasarkan perkembangan vang
terjadi di lapangan.
2. Wawancara

Dalam melakukan wawancara pencelit
menggunakan jenis wawancara
mendalam (in-depth  interview),
dimana penelii menggali  informasi
sccara mendalam dengan cara terlibat
langsung dengan kchidupan informan
dan bertanva jawab sccara bebas tanpa
pedoman  petanvaan  vang  disiapkan
scbelumnya  schingga  suasana  hidup

dan dilakukan berkali-kali.'®  Tetapi
kadang  penclii juga  memakai

pedoman vang dijadikan acuan dan
instrumen  pertanyaan  vang - bersifat
terbuka dan bebas, jujur dan terstuktur
atau discbut dengan wawancara terarah
(guided mrerview) mengingat
keterbatasan imgatan pencliti.

Wawncara  digunakan  untuk  meni
mnformasi tentang  pelaksanaan
+~

pembelajaran pendidikan Agama Islam
di Madrasah dan di Pesantren Kyai
Svarituddi Wonorejo Lumajang. - -

3. Dokumentasi
Srudi dokumentasi int dilakukan untuk
memperoleh data dart berbagai sumber
terrulls arau dokumen vang  terkait

dengan  tokus  penclittan. Srudi
dokumen 1m digunakan - sebagai
pendukung  tekink  observast  dan

wawancara,

Analisis Data
Mode]l Anahisis data vang, digunakan dalam
penclinan e adalahy Anafisis Model miles
dann Huberman Anabisis penclitian 1
dilakukan melalnn Tangkah-langkah sebaga
berkur ¢

a. Koleksy data

b. Reduka data

© Ihid
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¢.  Display atau penvajian data
d. Mengambil kesimpulan lalu di
verifikast.?

HASIL DAN PEMBAHASAN
PEMBELAJARAN INTEGRATIF PAI DI
MADRASAH BERBASIS PESANTREN

Mecenurut penuturan pengasuh, visi

Pondok Pesantren Svarifudin
adalah*“Handal penguasaan IPTEK,

IMTAQ, dan nilai-nilai kepesantrenan”.'®

Untuk mencapat visi tersebut, misi pondok
3
pesantren i adalah - menyelenggarakan
pendidikan yang berorientasi pada muru,
batk sccara keilmuan maupun secara moral
3
schingga dapat mencetak  sumber daya
< <
manusia vang ber-zafagquh fiddin dengan
crlandaskan 1man dan takwa serta nilai-
berlandask 1 dan tak ta nil
mlar  akhlakul  karimah.  Maka  ojuan
pendidikan vang disclenggarakan di pondok
pesantren int adalah terbentuknva muslim
vang dan  bertakwa  dengan
keseimbangan  vang  terpadu antara
L= B
pengetahuan dunia dan akhirat, 1iman dan

beriman

ma, serta idlmu dan amal. Tujuan tersebut
sangat dominan bagi pondok pesantren ini

karena dcngan terbentuknva  manusia-
manusia - vang  beriman,  bertakwa, dan

berlmu, maka apa vang menjadi cita-cita
[slam akan tercapai.’”

Untuk mewnjudkan visi, misi, dan
ryuan  pendidikannva, Pondok  Pesantren
Svarifudin mengembangkan empat macam
yaitu:
pendidikan informal vang berbentuk kajian/
halagalhy kitab kuning, pendidikan formal
vang berbentuk madrasal/ sekolah umum
mengikut

sistem pendidikan sckaligus,

dengan program  pendidikan

o Martew Bo Miles, A Michael
Jacr Kudimat,  Buku
Sumbcr tentang Metode-Merode Baru,skandar,

Fluberman,  Amnafisis

Penerjemah Tiegep Rohendi Robidi, ( Jakarta:
Uhiversitas Indonesia, 199240 16

oAbd, Wadud Nabtis, 1 wancara.
Lumajang . 16 oktober 20123
MOAbd. Wadud Nafis,  swwwancara,

Lumajang, 10 Okrober 2013
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nasional, dan pendidikan luar sckolah atau
ckstrakurikuler. Penyeleng-garaan lembaga-
lembaga pendidikan  terscbut  ada  vang
dikelola langsung melalui manajemen dan
kebyjakan pondok pesantren, dan ada pula

vang terpisah dart manajemen dan
v o~
kebijakan pondok pesantren.®”

Dari data dokumentast Pondok

pesantren diperoleh beberapa data penguat
tentang aspek desain pondok pcsantren
dalam beberapa  kegratan
santr1 dimana pondok pesantren menjadwal
kegiatan rterkait aktifitas santri mular dari

merencanakan

aktifitas  pondok, aktifitas formal dan
aktifitas pendukung pondok. 2
Halagah Kitab Kuning

Penvelenggaraan pendidikan

dengan sistem halaqah kitab kuning di
Pondok Pesantren Syarifudin menggunakan
tiga ungkatan yang disesuatkan  dengan
jenjang madrasah diniyah, vaiu: tingkat
ula, wustha, dan ufva. Prakteknva memakai
metode sorogan, wetonan, dan bandongan,
vang dipadukan dengan metode  kubah
umum. Pelaksanaan sisitem 11 dengan cara
para berkumpui menurut
ungkatannva, dan kyai atau ustadz memben
kuliah dengan membacakan kitab kuning
serta  menghubungkan kajlannva  dengan

santri

ilmu pengetahuan modern vang aktual.*?
Madrasah Diniyah

Madrasah dinivah vang
disclenggarakan  di Pondok  Pesantren

Svanfudin - memakai sistem  persckolahan
dengan tiga rngkatan kelas, varu: ungkat
ula, wustha, dan ufva. Begitu juga untuk
Quran  Al-Laihah  vang
disclenggarakan  dengan  enam  tingkatan

madrasatul

O Ismail,  wanwancara, Lumajang, 16
Oktober 2013
I Dokumentas) pengurus  pondok

Lumajang, 16 Oktober 2013
0 Svaifiuding & Yuli Indrawad,
wawancara, Lumajang, 16 Okober 2013
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kelas dan khusus mempelajart ilmu baca Al-
Qurian dengan menggunakan
tadarrus - atau  mengajt  bersama
bergantian yang dilakukan olch para santr
tingkatannya  dengan
scorang ustadz/ guru ngaji.**

metode
secara

sesual bimbingan

Pendidikan Formal

Salah  satu  lembaga pendidikan
formal yang disclenggarakan di Pondok
Pesantren  Svarifudin = adalah ~ MTs.
Syarifudin dan di bawah asuhan langsung
Yayasan Pendidikan Islam. Siswa-siswi vang
menempuh  pendidikan  formal  tersebur
tidak hanva berasal dari santri yang tinggal
menetap di pondok pesantren terapi ada
juga yang bukan santri, yakni anak-anak
sekitar lingkungan pondok pesantren.”

Kurikulum yang dipergunakagn olch
lembaga  pendidikan  formal  adalah
kurikulum  nasional  yang  ditetapkan
pemerintah  (Kurikulum  Tingkat  Satuan
Pendidikan/ KTSP) vyang
dengan kurikulum pesantren. Pensinergian
i1 dimaksudkan agar  pmbelajaran  di
lembaga tormal dan lembaga nontormal
menjadi padu, mengingat tidak semua siswa
sekolah formal berlatar belakang  santri.
Perpaduan  tersebut  diutamakan  pada
pembinaan keagamaan dan akhlak vang
sesual dengan ajaran Islam. Akan tetapi,
manajemen lembaga-lembaga pendidikan
formal i1 dikelola secara terpisah dengan
manajemen pesantren.

disinergikan
“

KESIMPULAN
Desain Kurikulum  Pendidikan
Agama  Islam  di pondok  pesantren

Svarifudin di deszgn sesuai dengan siruasi
dan kondisi masyarakat.
pondok
diklasifikasikan menjadi dua jenis, vaitn

Kurikulum i

pesantren  vang o teritegrasi
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Indrawan,

Dokumentasi Pesantren

kurikulum  pendidikan formal  dan
kunkulum  kepesantrenan atau intra
kurikuler dan ckstra kurikuler. Isi/materi
kurikulum  pendidikan formal - mengikun

kuritkulum  vang mengacu peraturan vang

dikeluarkan olelh Kemenman  Pendidikan
Nasional  maupun  Kementrian - Agama.
Schingga  muatan  ist - kurikulum  pada

pendidikan formal di Pondok  Pesantren
Svarifudin mencrapkan Sistem Pendidikan
Integral (terpadu) dart dua  kementrian
tersebut.

Sedangkan Kurtkulum vang dipakai
di Madrasah  Dimvah adalah - kartkulum
klasik (dimvah) berupa kitab kuning vang
biasa dipakai di berbagar pesantren pada
umumnya, dan  dimmu dengan merode
vang relevan  scrta
makna
kedudukan nahwivah dan sharrat-nva, lalu
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

ridak - meninggalkan

bandongan  guna  menentukan
-~ “

sebagai  bahasa  pengantar. Pendidikan
madrasah  dinivah Pondok  Pesantren
Syantudin menggunakan kurikulum

pendidikan sajat vang meninkberatkan pada
penguasaan matert idmu-ilmu agama Islam
(dimivah) scperti tara bahasa Arab, fikih,
tauhid, akhlak, sejarah. tafsir, Hadis dan al-
Quran. Umumnva pedoman matert vang,
dipakai adalah kitab-kitab kuning atau karva
ulama-ulama salat dart Abad Pertengahan.
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